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Abstrak
Keberadaan tikus dapat dipengaruhi dari kondisi sanitasi lingkungan rumah yang Perilaku penghuni rumah yang dapat menyebabkan keberadaan tikus. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Sanitasi Lingkungan Rumah Dan Perilaku Penghuni Rumah Dengan Keberadaan Tikus di Kampung Agas RW 04 RT 01 Kota Batam Tahun 2024.Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan Sanitasi Lingkungan Rumah dan Perilaku Penghuni Rumah dengan Keberadaan Tikus. Sampel penelitian adalah seluruh warga di Kampung Agas RT 01 yang berjumlah 100 responden. Teknik sampel yang digunakan adalah total sampling. Hasil analisis uji Chi Square menunjukkan bahwa adanya hubungan pencahayaan dengan keberadaan tikus (p value = 0,021), kondisi tempat pembuangan sampah dengan keberadaan tikus (p value = 0,002), kondisi saluran pembuangan air limbah (SPAL) dengan keberadaan tikus (p value = 0,027), perilaku penghuni rumah dengan keberadaan tikus (p value = 0,007). Kesimpulan dari penelitian terdapat hubungan antara sanitasi lingkungan rumah dan perilaku penghuni rumah dengan keberadaan tikus. Saran dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat lebih memperhatikan sanitasi lingkungan sekitar dan mengurangi kebiasaan yang dapat mengundang keberadaan tikus.
Kata Kunci: Sanitasi Lingkungan Rumah, Perilaku Penghuni Rumah,Keberadaan Tikus

Abstract
The existence of rats can be influenced by the sanitary conditions of the home environment The behavior of the occupants of the house that can cause the presence of rats. This researcher aims to determine the Relationship between Home Environmental Sanitation and Behavior of House Residents with the Presence of Rats in Agas Village RW 04 RT 01 Batam City in 2024. The type of research used is quantitative. The design used in this study is cross sectional. This research was conducted to determine the relationship between Home Environmental Sanitation and Behavior of House Residents and the Presence of Rats. The research sample was all residents in Agas Village RT 01 which amounted to 100 respondents. The sample techniques used are Total Sampling. Test analysis results Only Square suggests that there is a relationship between lighting and the presence of rats (P value = 0.021), the condition of the landfill with the presence of rats (P value = 0.002), the condition of the wastewater discharge (SPAL) with the presence of rats (P value = 0.027), the behavior of the occupants of the house with the presence of rats (P value = 0.007). The conclusion of the study is that there is a relationship between home environmental sanitation and the behavior of home residents and the presence of rats. The suggestion from the results of this study is that the community is expected to pay more attention to the sanitation of the surrounding environment and reduce habits that can invite the presence of rats.
Keywords: Home Environmental Sanitation, Behavior of House Residents, Existence of Rats
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PENDAHULUAN
Tikus merupakan salah satu hewan pengerat dari famili Muridae yang sering menjadi vektor berbagai penyakit menular seperti leptospirosis, salmonellosis, dan pes. Keberadaan tikus yang hidup berdampingan dengan manusia atau dikenal sebagai rodensia komensal, dapat menimbulkan gangguan kesehatan masyarakat yang serius, merusak infrastruktur, serta menjadi indikator buruknya kondisi sanitasi lingkungan. Di berbagai negara, peningkatan populasi tikus dikaitkan dengan rendahnya pengelolaan sanitasi lingkungan, terutama di permukiman padat penduduk.
      Di Indonesia, penyakit leptospirosis yang ditularkan melalui air seni tikus, masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI, pada tahun 2022 tercatat 1.408 kasus dengan 139 kematian akibat leptospirosis. Di Provinsi Kepulauan Riau, khususnya Kota Batam, Dinas Kesehatan mencatat adanya 5 kasus leptospirosis pada tahun 2023, meningkat dibandingkan 2 kasus pada tahun 2022. Selain itu, hasil pemasangan perangkap tikus oleh Dinas Kesehatan menunjukkan bahwa wilayah kerja Puskesmas Lubuk Baja memiliki jumlah tangkapan tikus tertinggi, yaitu sebanyak 28 ekor.
      Secara lokal, Kampung Agas RW 04 RT 01 di Kelurahan Tanjung Uma, Kota Batam, merupakan daerah padat penduduk yang memiliki kondisi lingkungan berpotensi tinggi terhadap keberadaan tikus. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pencahayaan dalam rumah, kondisi tempat pembuangan sampah, dan sistem saluran pembuangan air limbah (SPAL) tidak memenuhi syarat sanitasi yang sehat. Di samping itu, perilaku penghuni rumah seperti menyimpan makanan terbuka, membuang sampah sembarangan, serta tidak menjaga kebersihan lingkungan turut menjadi faktor risiko keberadaan tikus.
      Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pencahayaan yang buruk, tempat sampah tanpa tutup, serta SPAL terbuka dapat meningkatkan risiko keberadaan tikus. Perilaku penghuni rumah juga menjadi penentu utama, karena kebiasaan menyimpan makanan di tempat terbuka dan minimnya kesadaran terhadap kebersihan lingkungan menjadi pemicu berkembangnya tikus di dalam rumah.
      Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara sanitasi lingkungan rumah dan perilaku penghuni rumah dengan keberadaan tikus di Kampung Agas RW 04 RT 01 Kota Batam Tahun 2024.

METODE 
a) Jenis dan Desain Penelitian
      Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional analitik menggunakan desain cross-sectional. Desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara sanitasi lingkungan rumah dan perilaku penghuni rumah dengan keberadaan tikus secara simultan pada satu waktu pengamatan.
b) Lokasi dan Waktu Penelitian
      Penelitian dilaksanakan di Kampung Agas RW 04 RT 01, Kelurahan Tanjung Uma, Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau. Pengumpulan data dilakukan selama bulan Agustus 2024, melalui wawancara sore hari dan observasi langsung pada malam hari.
c) Populasi dan Sampel
      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga yang berada di Kampung Agas RW 04 RT 01, yang berjumlah 100 rumah. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.
d) Teknik Pengumpulan Data
      Data dikumpulkan melalui dua metode, yaitu wawancara menggunakan kuesioner terstruktur untuk menggali data perilaku penghuni rumah, serta observasi langsung terhadap kondisi sanitasi lingkungan rumah dan keberadaan tikus. Observasi dilakukan dengan panduan lembar ceklist yang telah divalidasi.
e) Definisi dan Pengukuran Variabel
      Variabel independen dalam penelitian ini adalah sanitasi lingkungan rumah (yang terdiri dari pencahayaan, kondisi tempat pembuangan sampah, dan saluran pembuangan air limbah) dan perilaku penghuni rumah (pengetahuan, sikap, dan tindakan). Variabel dependen adalah keberadaan tikus yang dinilai berdasarkan indikator visual (kotoran, suara, bekas gigitan, dan penampakan langsung). Pengukuran variabel dilakukan dengan sistem skoring dan kategorisasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
f) Analisis Data
      Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi tiap variabel, dan bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel independen dengan keberadaan tikus. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden dan Lingkungan
Sebanyak 100 rumah di Kampung Agas RW 04 RT 01 Kota Batam menjadi responden dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar rumah memiliki pencahayaan yang kurang dari standar, tempat sampah yang tidak tertutup, dan saluran pembuangan air limbah (SPAL) yang terbuka. Sebanyak 65% rumah menunjukkan bukti keberadaan tikus, seperti kotoran, bekas gigitan, suara, dan penampakan langsung.

	Variabel
	Kategori
	n
	%

	Pencahayaan
	Sesuai
	38
	38,0%

	
	Tidak Sesuai
	62
	62,0%

	Tempat Pembuangan Sampah
	Sesuai
	29
	29,0%

	
	Tidak Sesuai
	71
	71,0%

	Saluran Pembuangan Air Limbah
	Sesuai
	41
	41,0%

	
	Tidak Sesuai
	59
	59,0%

	Pengetahuan
	Baik
	40
	40,0%

	
	Kurang
	60
	60,0%

	Sikap
	Mendukung
	43
	43,0%

	
	Tidak Mendukung
	57
	57,0%

	Tindakan
	Baik
	36
	36,0%

	
	Tidak Baik
	64
	64,0%

	Keberadaan Tikus
	Ada
	65
	65,0%

	
	Tidak Ada
	35
	35,0%




Sebagian besar responden (62%) memiliki pencahayaan rumah yang tidak memenuhi syarat (kurang dari 60 lux). Sebanyak 71% rumah menggunakan tempat sampah terbuka tanpa pemisahan sampah organik dan anorganik, dan 59% rumah memiliki SPAL yang tidak kedap air dan menimbulkan genangan.
      Dari sisi perilaku, 60% responden memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai pengendalian tikus, 57% memiliki sikap yang tidak mendukung, dan 64% menunjukkan perilaku yang berisiko tinggi terhadap keberadaan tikus, seperti menyimpan makanan terbuka dan membuang sampah sembarangan.

Tabel 2. Hubungan Sanitasi Lingkungan dan Perilaku Penghuni Rumah dengan Keberadaan Tikus

	Variabel
	Kategori
	Ada Tikus (n)
	Tidak Ada Tikus (n)
	p-value

	Pencahayaan
	Tidak Sesuai
	45
	17
	0,021

	
	Sesuai
	20
	18
	

	Tempat Sampah
	Tidak Sesuai
	49
	22
	0,002

	
	Sesuai
	16
	13
	

	SPAL
	Tidak Sesuai
	43
	20
	0,027

	
	Sesuai
	22
	15
	

	Perilaku Penghuni
	Kurang Baik
	50
	19
	0,007

	
	Baik
	15
	16
	




Pembahasan
 Penelitian ini menunjukkan bahwa pencahayaan rumah yang tidak memenuhi standar berkaitan dengan meningkatnya keberadaan tikus. Hasil ini konsisten dengan penelitian Yulianto et al. (2019) yang menyatakan bahwa tikus lebih aktif di lingkungan yang gelap dan lembab karena sifat nokturnalnya. Rumah yang minim cahaya memberikan tempat berlindung yang ideal bagi tikus, terutama pada siang hari.
      Kondisi tempat sampah terbuka juga terbukti berhubungan dengan keberadaan tikus. Hal ini sejalan dengan studi Marliani (2015) yang menekankan bahwa tempat sampah terbuka dapat menarik tikus karena menyediakan sumber makanan. Selain itu, tempat sampah yang tidak dipilah dan tidak dibersihkan secara rutin menjadi media berkembang biaknya vektor penyakit lainnya.
      Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa SPAL yang tidak tertutup dapat menjadi jalur masuk tikus ke dalam rumah. Temuan ini diperkuat oleh Wahyuni (2022) yang menyebutkan bahwa tikus dapat masuk melalui saluran pembuangan yang rusak atau terbuka, terutama jika di sekitar saluran terdapat sisa makanan atau kelembaban tinggi.
      Perilaku penghuni rumah juga menjadi faktor signifikan. Pengetahuan, sikap, dan tindakan penghuni rumah yang buruk terhadap pengendalian tikus meningkatkan risiko infestasi. Damayanti et al. (2022) menjelaskan bahwa rendahnya pengetahuan akan pentingnya kebersihan dan cara mengusir tikus dapat menyebabkan masyarakat tidak melakukan tindakan pencegahan yang memadai.
      Penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian tikus bukan hanya tugas institusi kesehatan atau pemerintah, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat melalui pengelolaan sanitasi rumah dan perubahan perilaku. Sebagaimana dinyatakan oleh Pratiwi (2024), keberhasilan pengendalian vektor seperti tikus sangat bergantung pada kolaborasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sanitasi lingkungan rumah (pencahayaan, kondisi tempat pembuangan sampah, dan kondisi saluran pembuangan air limbah/SPAL) serta perilaku penghuni rumah (pengetahuan, sikap, dan tindakan) dengan keberadaan tikus di Kampung Agas RW 04 RT 01 Kota Batam Tahun 2024. Kondisi lingkungan yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan perilaku penghuni rumah yang kurang baik terbukti menjadi faktor yang memperbesar kemungkinan hadirnya tikus di lingkungan tempat tinggal. Dengan demikian, perbaikan faktor fisik lingkungan rumah serta peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat dari masyarakat sangat penting dalam upaya pengendalian vektor penyakit seperti tikus.
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